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ABSTRAK : Setiap air limbah yang dihasilkan perlu dikelola secara baik berdasarkan 
karakteristiknya agar dapat menurunkan kualitas bahan pencemar yang terkandung di dalamnya. 
IPAL Komunal merupakan sistem pengolahan air limbah yang dilakukan secara terpusat. Beberapa 
IPAL Komunal, khususnya di Kota Makassar sudah ada seperti di kawasan padat penduduk di 
Kecamatan Tamalate. Namun, IPAL yang terbangun belum mencukupi dan belum menggambarkan 
kualitas yang memenuhi standar, tidak berkelanjutan, serta kurangnya perhatian masyarakat pada 
pemeliharan IPAL dan akhirnya terbengkalai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik dan menganalisa kinerja Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Komunal di 
Kecamatan Tamalate dengan cara mengumpulkan data-data terkait, seperti data dari Badan Pusat 
Statistik, Kantor Kecamatan, dan Badan kerja Masyarakat. Juga dari hasil sampel yang diambil dari 
inlet dan outlet dari IPAL yang akan dievaluasi, yang kemudian akan diuji di laboratorium untuk 
mengetahui nilai TSS, BOD, COD, pH, Minyak dan Lemak kemudian dibandingkan dengan baku 
mutu yang ditetapkan. Berdasarkan hasil kunjungan di Lapangan didapatkan 11 titik lokasi IPAL di 
Kecamatan Tamalate dan Teknologi IPAL yang digunakan adalah gabungan antara anaerobic 
fluidized bed bio-filter dan imhoff tank. Untuk hasil evaluasi IPAL di 2 kelurahan didapatkan bahwa 
jumlah masyarakat pengguna IPAL di 2 kelurahan tersebut berlebih dan pada Kelurahan Maccini 
Sombala nilai TSS yang dihasilkan tidak memenuhi baku mutu sedangkan di Kelurahan Jongaya 
terdapat 2 parameter yang tidak memenuhi baku mutu yaitu TSS dan COD. 
 
Kata Kunci : Limbah, IPAL Komunal, Tamalate, Evaluasi 
 ABSTRACT: Any waste water which had produced need to be manage well based on its 
characteristic in order to lowering the quality of pollutant that contain in it. Communal WWTP is a 
waste water treatment that conducted centrally. Some Communal WWTP, especially in Makassar 
City already exist in such as dense popullation area in Tamalate Subdistric. However, Communal 
WWTP that have been built insufficient and not describe the quality that meets the standards, 
unsustainable, as well as a lack of attention to the maintenance of the Communal WWTP and 
ultimately abandoned. This study aims to determine characteristic and analyze the performance of 
Waste Water Treatment Plant (WWTP) Communal in Subdistrict Tamalate by collecting related 
data, such as data brom Statistic Central Agency, Sub-distric Office, and Public Employment 
Agency. Also sample that taken from inlet and outlet of WWTP that will be evaluated, then will be 
tested in the laboratorium to know the value of TSS, BOD. COD, pH, Oil and Grease and then 
compared with the standart. Based on the results that obtained from Field visits, there are 11 
locations of Community WWTP in the Subdistrict Tamalate and the system that Community WWTP 
uses are the combination from anaerobic fluidized bed bio-filter and imhoff tank. For the evaluation 
of Communal WWTP in the 2 villages, found that the number of people that used Community 
WWTP in the 2 villages are overcapacity and in Maccini Sombala village only TSS values that do 
not meet quality standards while at Jongaya village there are two parameters that do not meet the 
quality standard that TSS and COD. 
Key Word : Waste, Communal WWTP, Tamalate, Evaluation 
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Latar Belakang Masalah 
Berbagai persoalan lingkungan 
di Kota Makassar memiliki hubungan 
yang signifikan dengan kondisi 
cakupan layanan sanitasi bagi 
masyarakat yang belum merata dan 
belum menggambarkan kualitas yang 
memenuhi standar. Beberapa hal yang 
mendorong terjadinya hal diatas, juga 
disebabkan lemahnya perencanaan 
pembangunan sanitasi, yang ditandai 
dengan pembangunan sanitasi tidak 
terpadu, salah sasaran, tidak sesuai 
kebutuhan, tidak berkelanjutan, serta 
kurangnya perhatian masyarakat pada 
perilaku hidup bersih dan sehat. 
Instalasi Pengolahan Air 
Limbah Komunal, yang selanjutnya 
akan disingkat IPAL Komunal, 
merupakan sistem pengolahan air 
limbah yang dilakukan secara 
terpusat yaitu terdapat bangunan yang 
digunakan untuk memproses limbah 
cair domestik yang difungsikan 
secara komunal (digunakan oleh 
sekelompok rumah tangga) agar lebih 
aman pada saat dibuang ke 
lingkungan, sesuai dengan baku mutu 
lingkungan (Karyadi, 2010 : 67). 
IPAL komunal adalah tempat 
pengolahan air limbah domestik 
dalam skala besar yang dipakai secara 
bersama-sama oleh beberapa rumah 
tangga. Penggunaan IPAL komunal 
ini dapat mewujudkan kota yang sehat 
melalui pengelolaan air limbah 
domestik yang tepat, perlindungan 
kesehatan masyarakat, melindungi 
dan meningkatkan kualitas air tanah 
dan air permukaan agar dapat 
memenuhi kebutuhan  air bersih dan 
pelestarian lingkungan hidup yang 
efisien, terlebih lagi di Kota Makassar 
dimana terdapat banyak perumahan 
dan kawasan padat penduduk. 
Namun, ada juga IPAL yang sudah di 
bangun malah terbengkalai karena 
beberapa faktor terutama salah 
sasaran dan tidak adanya 
pemeliharaan lanjutan oleh 
masyarakat. 
Beberapa IPAL komunal 
khususnya di Kota Makassar sudah 
ada seperti di kawasan padat 
penduduk di Kecamatan Tamalate. 
Kepadatan penduduk di Kecamatan 
Tamalate dari tahun ke tahun semakin 
meningkat. Menurut data Badan Pusat 
Statistik pada tahun 2011 kepadatan 
penduduk di Kecamatan Tamalate 
mencapai 8.536 jiwa/km2 hingga pada 
tahun 2012 kepadatan penduduk 
mencapai angka 8.755 jiwa/km2. 
Kepadatan penduduk yang terus 
meningkat ini tidak berbanding lurus 
dengan pelayanan sanitasi. 
Berdasarkan  kenyataan  yang  
telah  diuraikan  dalam  latar  belakang 
tersebut,  penulis  tertarik  untuk  
melakukan  penelitian  dengan  judul 
“Identifikasi dan Evaluasi Instalasi 
Pengolahan Air Limbah Komunal di 
Kecamatan Tamalate” 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar 
belakang, rumusan masalah dapat 
disusun sebagai berikut :  
1. Bagaimana karakteristik IPAL 
Komunal di Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar? 
2. Bagaimana kinerja Sistem 
Instalasi Pengolahan Air Limbah 
(IPAL) komunal berbasis 
masyarakat di Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar? 
METODOLOGI PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
Untuk waktu penelitian evaluasi, 
pengambilan air sampel inlet dan 
outlet IPAL Komunal dilakukan pada 




Menetukan Lokasi IPAL Komunal 
yang Dievaluasi di Kecamatan 
Tamalate 
Lokasi IPAL Komunal yang 
akan dievaluasi adalah IPAL 
Komunal yang sudah beroperasi 
minimal 2 tahun. Berikut data IPAL 
Komunal beserta tahun 
pembuatannya.  
Tabel 3.1 Lokasi IPAL komunal 
Kecamatan Tamalate 
 
Sumber : Rencana Kegiatan 
Masyarakat (RKM) 
Dari Tabel 3.1 diatas, di 
Kecamatan Tamalate terdapat 5 IPAL 
Komunal yang telah beroperasi. 
Namun 2 diantaranya teridentifikasi 
tidak berfungsi, yaitu IPAL Komunal 
di Kelurahan Balang Baru dan 
Parangtambung. Karena keterbatasan 
waktu dan biaya, pada penelitian ini 
diambil 2 lokasi IPAL Komunal yaitu 
IPAL Komunal yang terletak di 
Kelurahan Jongaya dan di Kelurahan 
Maccini Sombala. 
Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan data, kemudian data 
yang didapat dianalisa sehingga 
mendapatkan kesimpulan. 
Adapun sumber data dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Pengumpulan data primer ini 
didapatkan dari hasil 
laboratorium uji sampel inlet dan 
outlet dari IPAL komunal. 
Mengumpulkan informasi dari 
instansi terkait mengenai IPAL 
komunal, serta meninjau 
langsung (observasi), wawancara 
kepada petugas yang berkaitan 
dengan pembangunan dan 
pemeliharaan IPAL di Kelurahan 
Jongaya dan Maccini Sobala. 
b. Data sekunder 
Data sekunder yang dipakai 
dalam penelitian ini bersumber 
dari literatur yang berkaitan, 
data-data dari BPS (Badan Pusat 
Statistik), Kantor kecamatan, dan 
BKM (Badan Kerja Masyarakat) 
dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan studi ini. 
Variabel yang Diamati 
Variabel yang ditinjau dalam 
pengolahan air limbah domestik 
IPAL komunal ini adalah :  
 Karakteristik IPAL Komunal di 
Kelurahan Jongaya dan Maccini 
Sombala 
 Kadar BOD, COD, TSS, minyak 
dan lemak, dan pH diuji di Balai 
Besar Laboratorium Kesehatan 
Makassar. 
Menghitung Persen Efektivitas 
Perhitungan nilai efektivitas 
dilakukan agar di ketahui keefektivan 
dari IPAL komunal dalam 
mengolahlimbah domestik. Rumus 
persen (%) nilai efektivitas adalah 
sebagai berikut (Sugiarto, 1987) : 
 
Keterangan :   
A = Kadar parameter pada inlet 
B = Kadar parameter pada outlet 
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HASIL ANALISIS DAN 
PEMBAHASAN 
Lokasi Bangunan IPAL 
Lokasi IPAL Komunal di 
kelurahan Jongaya terletak di Jl. Dg. 
Ngeppe Lr. 2 RT.01/RW.01, 
sedangkan IPAL Komunal di 
Kelurahan Maccini Sombala terletak 
di Jl. Tanggul Patompo Dalam 
RT.04/RW.01.  
Kondisi Sarana Air Bersih 
Data tentang sumber air bersih 
yang dipergunakan masyarakat 
Kelurahan Jongaya RT 01/RW 01 da 
Kelurahan Maccini Sombala RT 
04/RW 01 dapat dilihat pada Tabel 
4.1 dibawah. 
Tabel 4.1 Kondisi Sarana Air Bersih 
 
Sumber : Rencana Kegiatan 
Masyarakat (RKM) 
Sistem Pengolahan dan Dimensi 
Bangunan IPAL Komunal 
a. Sistem Pengolahan IPAL 
Komunal 
Teknologi sistem pengolahan 
IPAL komunal yang digunakan pada 
IPAL di Kelurahan Jongaya dan 
Maccini Sombala dalah gabungan 
antara anaerobic fluidized bed bio-
filter dan imhoff tank. Komponen-
komponen dari sistem ini yaitu : 
1) Bak inlet untuk menyaring 
material kasar sebelum masuk 
unit IPAL dilengkapi dengan 
screen. Jadi semua jaringan pipa 
kotor pengguna IPAL masuk ke 
bak inlet terlebih dahulu. 
2) Imhoff tank untuk proses 
pengendapan yang terdiri dari 2 
komponen. 
Komponen I untuk pengendapan 
dan proses anaerobic. 
Komponen II untuk memisahkan 
buangan lama dan baru melalui 
aliran up-flow menuju tanki 
biofilter. 
3) Anaerobic fluidized bed biofilter 
terdiri dari beberapa 
kompartemen dan tiap 
kompartemen dilengkapi dengan 
media bio-ball sebagai tempat 
melekat dan pertumbuhan bakteri 




4) Bak outlet berfungsi untuk 
monitoring kualitas dan 
pengambilan sampel air 
dilengkapi dengan penutup grill. 
b. Dimensi IPAL Komunal 
Berikut dimensi dari IPAL 
Komunal di Kelurahan Jongaya 
dan Kelurahan Maccini Sombala 
serta dimensi IPAL Komunal 
berdasarkan SOP Sanitasi pada 
masing-masing kelurahan dapat 
dilihat pada Tabel 4.2 di bawah. 
Tabel 4.2 Dimensi IPAL Komunal 
Kelurahan Jongaya dan 
Maccini Sombala 
 
Sumber : Rencana Kegiatan 




Jumlah KK yang Terlayani 
Berikut Tabel 4.3 mengenai 
jumlah KK yang dilyani IPAL 
komunal di Kelurahan Jongaya dan 
Maccini Sombala. 
Tabel 4.3 Jumlah KK Terlayani 
 
Sumber : Rencana Kegiatan 
Masyarakat (RKM) 
Kinerja Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL) Komunal di 
Kelurahan Jongaya dan Maccini 
Sombala 
Evaluasi kinerja Instalasi 
Pengolahan Air Limbah (IPAL) 
Komunal di Kelurahan Jongaya dan 
Maccini Sombala bertujuan untuk 
mengetahui efisiensi dari IPAL 
komunal dan untuk mengetahui 
efektivitas dari IPAL yang telah 
terbangun dengan cara menguji air 
sampel inlet dan outlet. 
1. Tabel Hasil Uji Laboratorium 
Air sampel inlet dan outlet pada 
masing-masing IPAL komunal di 
Kelurahan Jongaya dan Kelurahan 
Maccini Sombala dibawa dan diuji di 
Balai Besar Laboratorium Kesehatan 
Masyarakat dengan 5 parameter yaitu 
Total Suspended Solid (TSS), 
Biologycal Oxygen Demand (BOD), 
Chemycal Oxygen Demand (COD), 
Minyak dan lemak, dan pH. Hasil uji 
sampel dari inlet dan outlet tersebut 
kemudian di bandingkan dengan 
batas maksimum pencemaran yang 
ada pada Pergub No. 69 Tahun 2010 
mengenai Baku Mutu Air Limbah 
bagi Kegiatan Domestik. Hasil uji 
sampel inlet dan outlet pada IPAL 
Komunal pada masing masing 
kelurahan dapat kita lihat pada Tabel 
4.4 dan Tabel 4.5 dibawah. 




Sumber : Hasil Pemeriksaan di 
Laboratorium Kesehatan Masyarakat 
 Dari hasil penelitian pada Tabel 
4.4, menunjukkan nilai efektivitas 
penurunan kada TSS sebesar 99,36 %, 
BOD 96,53% dan COD 96,53%. 




Sumber : Hasil Pemeriksaan di 
Laboratorium Kesehatan 
Masyarakat 
 Dari hasil penelitian pada Tabel 
4.5, menunjukkan nilai efektivitas 
penurunan kada TSS sebesar 70,49 %, 
BOD 80% dan COD 79,99%. 
2. Grafik Hasil Uji Parameter 
Berikut ini merupakan grafik 
parameter yang menunjukkan 
perbandingan antara hasil uji 
parameter inlet dan outlet Instalasi 
Pengolahan Air Limbah (IPAL) 
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komunal ditiap kelurahan dengan 
Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan 
No. 69 Tahun 2010 mengenai baku 
mutu air limbah bagi kegiatan 
domestik (Kawasan permukiman, 
restoran, perniagaan, dan apartemen). 
a. Zat Padat Tersuspensi (TSS) 
Berikut ini merupakan 
perbandingan hasil uji parameter Zat 
Padat Tersuspensi (TSS) dari IPAL 
komunal Kelurahan Jongaya dan 
Maccini Sombala yang dapat dilihat 
pada Gambar 4.3 
 
Gambar 4.3 Perbandingan outlet 
Parameter TSS dengan 
Baku Mutu 
Sumber : Hasil Analisa Data 
 Dari Gambar di 4.3 di atas 
dapat dilihat grafik menunjukkan 
bahwa hasil uji parameter TSS dari 
Outlet IPAL kedua kelurahan tersebut 
melebihi baku mutu yang di tetapkan 
Pergub No. 69 Tahun 2010. 
b. Biologycal Oxygen Demand 
(BOD) 
Berikut ini merupakan 
perbandingan hasil uji parameter 
Biologycal Oxygen Demand (BOD) 
dari IPAL komunal Kelurahan 
Jongaya dan Maccini Sombala yang 
dapat dilihat pada Gambar 4.4 
 
Gambar 4.4 Perbandingan Outlet 
Parameter BOD dengan 
Baku Mutu 
Sumber : Hasil Analisa Data 
 Dari Gambar 4.4 di atas dapat 
dilihat grafik menunjukkan bahwa 
hasil uji parameter BOD dari Outlet 
IPAL kedua kelurahan tersebut 
memenuhi baku mutu yang di 
tetapkan Pergub No. 69 Tahun 2010. 
c. Chemycal Oxygen Demand 
(COD) 
Berikut ini merupakan 
perbandingan hasil uji parameter 
Chemycal Oxygen Demand (COD) 
dari IPAL komunal Kelurahan 
Jongaya dan Maccini Sombala yang 
dapat dilihat pada Gambar 4.5 
 
Gambar 4.5 Perbandingan Inlet dan 
Outlet Parameter COD 
dengan Baku Mutu 
 Sumber : Hasil Analisa Data 
 Dari Gambar 4.5 dapat dilihat 
bahwa grafik menunjukkan hanya 
Kelurahan Jongaya yang hasil uji 





melebihi baku mutu. Sedangkan 
Kelurahan Maccini Sombala 
memenuhi baku mutu yang telah 
ditetapkan Pergub No. 69 Tahun 
2010. 
d. Minyak & Lemak 
Berikut ini merupakan 
perbandingan hasil uji parameter 
Minyak & lemak dari IPAL komunal 
Kelurahan Jongaya dan Maccini 
Sombala yang dapat dilihat pada 
Gambar 4.6 
 
Gambar 4.6 Perbandingan Outlet 
Parameter Minyak & 
Lemak dengan Baku 
Mutu 
Sumber : Analisa Data 
Dari Gambar 4.6 diatas dapat 
dilihat grafik menunjukkan bahwa 
nilai parameter minyak & lemak pada 
outlet pada IPAL sangatlah kecil yaitu 
< 0,1. Jadi semua IPAL untuk 
parameter minyak dan lemak 
memenuhi baku mutu yang telah 
ditetapkan Pergub No. 69 Tahun 
2010. 
e. pH 
Berikut ini merupakan 
perbandingan hasil uji parameter 
pH dari IPAL komunal 
Kelurahan Jongaya dan Maccini 
Sombala yang dapat dilihat pada 
Gambar 4.7 
 
Gambar 4.7 Perbandingan Outlet 
Parameter pH dengan 
Baku Mutu 
Sumber : Analisa Data 
Dari Gambar 4.7 diatas dapat 
dilihat grafik menunjukkan bahwa 
nilai parameter pH pada outlet seluruh 
IPAL masih berkisar pada baku mutu 
pH yang telah ditetapkan yaitu 6-9. 
Jadi semua IPAL untuk parameter pH 
memenuhi baku mutu Pergub No. 69 
Tahun 2010. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa untuk IPAL Komunal di 
Kelurahan Jongaya, pembangunan 
IPAL Komunal tersebut tidak sesuai 
dengan desain IPAL yang 
direncanakan, dimana IPAL Komunal 
untuk Kelurahan ini didesain 
menggunakan 2 unit IPAL Komunal 
untuk 30 KK. Namun pada 
pembangunannya, IPAL yang 
dibangun adalah 1 unit IPAL 60 KK 
dengan menggunakan dimensi yang 
terkesan asal-asalan dan tidak 
mengikuti SOP IPAL Komunal. 
Diketahui juga bahwa jumlah 
penduduk yang terlayani oleh IPAL 
Komunal di Kelurahan Jongaya dan 
Maccini Sombala melebihi jumlah 
penduduk yang mamapu dilayani 
IPAL Komunal tersebut. Sehingga  
volume air limbah yang masuk ke 
IPAL Komunal lebih besar dari daya 
tampung air limbah IPAL itu sendiri, 
dan mengakibatkan air limbah yang 
masuk di IPAL Komunal tersebut 
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tidak terolah dengan baik. Ini 
dibuktikan dengan jumlah TSS dan 
COD yang dihasilkan IPAL Komunal 
di Kelurahan Jongaya dan jumlah 
TSS yang dihasilkan IPAL Komunal 
di Kelurahan Maccini Sombala 
melebihi ambang batas baku mutu 
yang ditetapkan PERGUB No. 69 
Tahun 2010. Ini diperparah dengan 
minimnya pemahaman warga 
pengguna IPAL di Kelurahan 
Jongaya dan Maccini Sombala 
mengenai limbah yang dibuang ke 
saluran IPAL, terbukti dengan 
seringnya ditemukan sampah-sampah 
seperti sachet shampo dan sampah 
plastik makanan yang terkumpul pada 
manhole dan bak inlet sehingga 
menyebabkan saluran IPAL sering 
tersumbat. 
Nilai TSS yang melebihi baku 
mutu ini dikarenakan banyaknya 
sampah yang masuk ke dalam bak 
pengolahan sehingga menyebabkan 
terjadi penyumbatan pada bak 
screening, dan penyumbatan pada 
media bio-ball. Penyumbatan pada 
bak screening karena banyaknya 
sampah besar yang masuk dan 
tertumpuk pada bak sehingga air 
limbah hanya sedikit yang dapat 
masuk ke proses selanjutnya. Hal ini 
dapat mengakibatkan air limbah yang 
di urai hanya sedikit jumlahnya dan 
tidak seimbang dengan jumlah 
mikroorganisme yang ada pada 
reaktor sehingga ada mikroorganisme 
yang mati. Sedangkan penyumbatan 
pada bio-ball dapat terjadi jika 
banyaknya padatan yang ikut masuk 
ke dalam proses anaerobik 
dikarenakan kurang efektifnya proses 
imhoff tank dan bertumpuk pada bio-
ball. Masuknya padatan tersuspensi 
(TSS) ke dalam air dapat 
menimbulkan kekeruhan air, yang 
menyebabkan menurunnya laju 
fotosintesis fitoplankton dan 
tumbuhan air lainnya, sehingga 
produktivitas primer perairan 
menurun. 
Sedangkan pada parameter 
COD yang tidak memenuhi baku 
mutu bisa disebabkan kurangnya 
mikroorganisme yang terdapat pada 
bak AFB sehingga mengakibatkan 
pengolahan air limbah tidak efektif. 
Sedangkan kadar BOD dan COD 
yang tinggi dapat menyebabkan 
penurunan kandungan oksigen 
terlarut di perairan, yang dapat 




Dari hasil survey lapangan dan 
analisis data didapatkan beberapa 
kesimpulan yaitu: 
1. Teknologi sistem pengolahan 
IPAL komunal yang digunakan 
pada IPAL di Kelurahan Jongaya 
dan Maccini Sombala adalah 
gabungan antara anaerobic 
fluidized bed bio-filter dan imhoff 
tank dengan kapasitas layanan 60 
KK untuk IPAL Kelurahan 
Jongaya dan 40 KK untuk IPAL 
Kelurahan Maccini Sombala. 
Namun jumlah masyarakat 
pengguna IPAL Komunal di 
Kecamatan Jongaya dan Maccini 
Sombala berlebih, yaitu 113 KK 
/ 360 Jiwa untuk pengguna di 
Kelurahan Jongaya dan 47 KK / 
222 Jiwa untuk IPAL di 
Kelurahan Maccini Sombala. 
2. Kinerja dari IPAL di Kelurahan 
Jongaya dan Maccini Sombala 
didapatkan bahwa pada 
Kelurahan Maccini Sombala 
parameter yang tidak memenuhi 
baku mutu yaitu TSS sedangkan 
untuk Kelurahan Jongaya ada 2 
parameter yang tidak memenuhi 
baku mutu yaitu TSS dan COD. 
Dan tingkat efektiftas IPAL rata-
rata untuk Kelurahan Jongaya 
adalah 97,47%, sedangakn 
efektifitas IPAL rata-rata untuk 
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Kelurahan Maccini Sombala 
adalah 76,83%. 
Saran 
1. Perlu diadakan sosialisasi 
kembali kepada masyarakat 
mengenai pentingnya sarana 
sanitasi terpadu seperti IPAL 
Komunal dan cara 
pemeliharaannya. 
2. Pemahaman pengelola terhadap 
sistem pengolahan IPAL 
Komunal perlu dijelaskan 
kembali. Perlu adanya pelatihan 
kepada pengelola atau operator 
untuk dapat memfungsikan 
kembali sistem IPAL Komunal 
secara benar. 
3. Pengontrolan terhadap IPAL 
Komunal semestinya tidak 
berhenti pada saat pembangunan 
selesai, mesti ada tindak lanjut 
evaluasi yang rutin dan berkala 
agar IPAL Komunal dapat 
berfungsi dengan baik. 
4. Dalam pembangunan IPAL 
Komunal selanjutnya harus 
disesuaikan dengan desain 
rencana IPAL Komunal. 
5. Harus ada pembersihan yang 
rutin pada bak kontrol masing- 
masing warga dan bak inlet agar 
sampah padat yang tersaring 
pada screening tidak menyumbat 
aliran air limbah. 
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